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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 
dihadapi dalam usaha emping tike di Desa Jumbleng Kecamatan Losarang Kabupaten Indramayu, 2) 

Menetapkan strategi pengembangan Usaha emping tike berdasarkan analisis SWOT.Penelitian ini 

dilakukan di Desa Jumbleng Kecamatan Losarang Kabupaten Indramayu. Pengambilan sampel dengan 
menggunakan cara Simple Random Sampling adalah metode dengan jumlah responden sebanyak 12 

pengusaha. Metode penelitian yang digunakan dengan survei, desain penelitian survei deskriftif. Jenis 

data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara 

melalui kuesioner.Hasil penelitian yang diperoleh yaitu Kekuatan home industry emping tike di Desa 
Jumbleng. Dipilih 3 strategi yang tepat untuk pengembangan yaitu : Strategi I : Memanfaatkan 

teknologi dan informasi untuk meningkatkan peminat dan memperluas areal promosi usaha emping 

tike. ( Strategi Integrasi ke depan, integrasi kebelakang, penetrasi pasar).Usaha emping tike di Desa 
Jumbleng Kecamatan Losarang Kabupaten Indramayu berada pada kuadran II dengan jumlah skror 

IFE 3,040 dan total skor EFE 2,764 yang artinya tumbuh pertahankan atau pelihara. Memanfaatkan 

teknologi dan informasi untuk meningkatkan peminat dan memperluas areal promosi usaha emping 
tike. Dengan jumlah skor TAS 6,435. 

 

Kata kunci : Emping tike, , Industri rumah tangga, Strategi pengembangan 

 

I. PENDAHULUAN 

 
Agribisnis adalah berasal dari kata agri dan bisnis. Agri berasal dari bahasa inggris, agricultural 

(pertanian). Bisnis berarti usaha komersial dalam dunia perdagangan. (Soekartawi, 2001) 

Agroindustri adalah kegiatan yang memanfaatkan hasil pertanian sebagai bahan baku, 
merancang dan menyediakan peralatan serta jasa untuk kegiatan tersebut. Secara eksplisit agroindustri 

adalah perusahaan yang memproses bahan nabati (yang berasal dari tanaman) atau hewani (yang 

dihasilkan oleh hewan). 

Proses yang digunakan mencakup pengubahan dan pengawetan melalui perlakuan fisik atau 
kimiawi,penyimpanan, pengemasan dan distribusi.Produk agroindustri ini dapat merupakan produk 

akhir yang siap dikonsumsi ngah atau perusahaan- perusahaan besar. Salah satu industri kecil yang 

ada di Kabupaten Indramayu adalah home industri emping tike yang merupakan produksi khas 
wilayah Indramayu. Home industri     emping tike di Kabupaten Indramayu tersebar  di dua 

kecamatan yaitu Kecamatan ataupun sebagai produk bahan baku industri lainnya. (Soekartawi, 2001) 

Kabupaten Indramayu merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang memiliki 

banyak industri kecil dan rumah tangga yang tersebar di setiap kecamatan bahkan desa. Home industri 
yang tergolong ke dalam industri kecil ini bersifat informal yang pengelolaannya dikelola oleh 

perseorangan atau pada ruang lingkup rumah tangga. Selain itu, dalam home industri pada umumnya 

hanya menggunakan satu atau dua rumah untuk proses produksi, administrasi dan pemasaran 
dilakukan secara bersamaan. Jika dilihat dari modal usaha yang dikeluarkan serta serapan tenaga kerja 

pastinya lebih sedikit dibandingkan dengan industri mene Karangampel dan Kecamatan Losarang. 

Usaha emping tike di Desa Jumbleng ini sudah berlangsung selama 40 tahun lebih. Dalam 
perkembangannya usaha ini menghadapi kendala yaitu a) keterbatasan bahan baku umbi tike pada saat  
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musim hujan, b)keterbatasan modal, c) belum terkondisikannya usaha industri setempat dikarenakan 

tidak adanya lembaga hukum seperti koperasi atau badan lainnya yang dapat mengatur kebijakan 
usaha setempat yang dapat menimbulkan persaingan usaha yang tidak sehat antar pengusaha dalam 

hal penentuan harga jual dan pendistribusian pasar. Pada saat ini industri emping tike masih 

memasarkan produksinya di wilayah Indramayu, namun pengusaha emping tike di Desa Jumbleng 
Kecamatan Losarang menyertakan label atau cap sebagai salah satu bentuk promosi dalam 

memperkenalkan produk tersebut. Menurut data Diskoperindag pada tahun 2014 jumlah pemilik 

usaha emping tike di Desa Jumbleng berjumlah 51 pengusaha. Selain di Desa Jumbleng Pengusaha 
emping tike juga terdapat di Desa Pangkalan Kecamatan Losarang. Tetapi setiap tahunnya keberadaan 

pengusaha keripik tike mengalami fluktuasi, dikarenakan bahan baku yang didapat musiman dan sulit 

didapat. Saat ini pengusaha emping tike di Desa Jumbleng berjumlah 22 orang. Seperti ditunukan 

dalam tabel 1. 
 

Tabel 1. Daftar Sentra Industri Kecil dan Menengah Emping Tike pada Tahun 2017 

No. Desa Kecamatan Unit 

Usaha 

1. Jumbleng Losarang 22 

2. Pangkalan Losarang 6 

Total 28 

Sumber : Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Indramayu 2017 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah kelompok industri rumah tangga yang memproduksi emping tike di 

Desa Jumbleng Kecamatan Losarang Kabupaten Indramayu. Kegiatan pengambilan data dilakukan 

sejak Oktober 2018 hingga januari 2019. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode survey. Desain penelitian 
yang digunakan adalah metode suvei deskriftif yang merupakan desain penelitian yang digunakan 

untuk mencari fakta dengan interpretasi yang tepat terhadap suatu objek, status kelompok manusia, 

suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran dan suatu kelas tertentu. Usaha pengolahan data dibantu 

dengan analisis SWOT,Matriks EFE dan QSPM (Quantitative Strategik Planning Matriks) sehingga 
diperoleh strategi yang tepat. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer adalah data yang diperoleh dari 

hasil suvei atau observasi secara langsung melalui pengisian kuesioner. Data sekunder adalah data 
yang diperoleh ini dari studi pustaka, internet, instansi terkait maupun literature lainnya yang 

menunjang dalam penelitian ini. 

Metode Pengumpulan Sampel 

Adapun rumus yang digunakan dalam pengambilan sampel ini yaitu dengan menggunakan 

rumus Slovin. 

 

 
 
Keterangan : 

n : Ukuran sampel / jumlah responden N : Ukuran populasi 

E : Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih bias ditolelir; e=0,2 
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Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut : 

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Slovin adalah antara10-20% dari populasi 
penelitian. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Faktor-Faktor SWOT 
 

Hasil dari data primer diperoleh faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal 

(peluang dan ancaman) yang dimiliki dari usaha industri Emping Tike yang berada di Desa Jumbleng 

Kecamatan Losarang Kabupaten Indramayu rata-rata memiliki faktor internal dan faktor eksternal 
yang sama. 

 

1. Kekuatan (Strenght) 

1) Tingginya kemauan dan keuletan pemilik dalam mengelola usaha 

2) Produknya banyak diminati 

3) Tenaga kerja tersedia 

4) Produk berkualitas dan memiliki izin 

 

2. Kelemahan (Weakness) 

1) Kurang adanya promosi produk 

2) Masih menggunakan cara tradisional 

3) Bahan baku relative sulit diperoleh 

4) Tata kelola keuangan masih sederhana 

 

3. Peluang (Opportunity) 

1) Dukungan dari pemerintah daerah setempat 

2) Tersedianya fasilitas teknologi dan informasi untuk memperluas areal promosi dan pemasaran 
yang lebih luas 

3) Permintaan meningkat sangat pesat pada saat hari-hari besar keagamaan 

4) Peluang Pasar Masih Terbuka 

 

4. Ancaman (Threats) 

1) Duplikasi produk oleh usaha lain 

2) Ketidaktersediaan bahan baku karena kurang terjangkaunya ketersediaan bahan baku 

3) Daya beli masyarakat rendah 

4) Fluktuasi harga bahan baku 
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Matriks SWOT 

1. Matriks Lingkungan Internal dan Eksternal     

Tabel 2. Matriks SWOT Usaha Emping Tike 

Faktor Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 
Faktor Ekternal 

Kekuatan (S) 
1. Tingginya kemauan dan keuletan 

pemilik dalam mengelola usaha 

2. Produknya banyak diminati 

3. Memanfaatkan warga sekitar 

sebagai karyawan 

4. Produk berkualitas dan memiliki 

izin 

Kelemahan (W) 
1. Kurang adanya 

promosi 

2. Menggunakan cara 

tradisional 

3. Bahan baku relatif sulit 

diperoleh 

4. Pembukuan masih 

sederhana 

Peluang (O) 
1. Dukungan dari pemerintah 

daerah setempat 

2. Tersedianya fasilitas teknologi

 dan 

informasi untuk 

memperluas       areal 
promosi dan pemasaran 

yang lebih luas 

3. Permintaan tinggi pada 

saat hari-hari perayaan 

4. Peluang Pasar Masih 

Terbuka 

1. Memanfaatkan teknologi dan 
informasi guna meningkatkan peminat 

dan memperluas areal promosi usaha 

emping tike. (S2, O2). 

 

2. Memanfaatkan tenaga kerja yang ada 

di sekitar lingkungan usaha agar 

menyediakan lapangan pekerjaan dan 

menghasilkan produk yang berkualitas 

untuk meningkatkan permintaan, 

memperluas jangkauan pasar bagi 

usaha emping tike yang terus 
meningkat. (S3,04) 

1. Memanfaatkan dukungan 
pemerintah untuk 

mempromosikan emping

 tike  agar 

emping tike dapat 

menembus pasar dan 

banyak diminati oleh 

masyarakat. (W1,O2) 

 

2. Manfaatkan teknologi 

untuk mempermudah 

dalam proses 

pembuatan  dan 

pengemasan emping tike. 

(W2,O2) 

Ancaman (T) 
1. Duplikasi produk oleh 

usaha lain 

2. Ketidaktersediaan bahan baku 

karena kurang terjangkaunya 

ketersediaan bahan baku 

3. Penurunan Daya Beli 

Konsumen 

4. Fluktuasi harga bahan baku 

1. Menciptakan inovasi pada emping tike 

agar duplikasi produk oleh usaha lain 

tidak terjadi dan mampu bersaing
dengan produk sejenis.(S4,T1) 

 

2. Bekerjasama dengan pemasok bahan 

baku tike agar usaha berjalan secara 

kontinyu.(S1,T2) 

 

3. Melakukan diversifikasi produk agar 

konsumen emping tike dapat memilih 

sesuai dengan keinginannya.(S4,T3) 

1. Melakukan promosi produk 

emping tike secara intensif 

dan efektif melalui media 
masa.(W1,T3) 

2. Menambah  tenaga 

kerja dibagian 

pemasaran   untuk 

meningkatkan 

penjualan.(W2,T3) 

 

 

 

 

 

 



 

28 
 

VOLUME 12, NOMOR 1, APRIL 2020 

 

Jurnal Agri Wiralodra 

 

2. Pembobotan Dan Matriks IFE 

 

Tabel 3. Penilaian Bobot Faktor Strategi Internal 
 

Faktor strategi Internal 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 

 

F 

 

G 

 

H 

 

Jumlah 
Bobot 

(ai) 

Kekuatan (S)           

A. Tingginya kemauan 

dan keuletan pemilik dalam mengelola 

usaha 

  

 

2 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

18 

 

 

0,143 

B. Produk emping tike 

banyak diminati 

 

2 

  

3 

 

3 

 

2 

 

2 

 

3 

 

2 

 

17 

 

0,135 

C. Tenaga kerja tersedia 2 2  3 3 3 3 2 18 0,143 

D. Produk berkualitas 

dan memiliki izin 

 

2 

 

2 

 

2 

  

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

18 

 

0,143 

Kelemahan (W)           

E. Kurang adanya 

Promosi 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

  

2 

 

2 

 

2 

 

14 

 

0,111 

F. Menggunakan cara 

Tradisional 

 

2 

 

1 

 

2 

 

2 

 

2 

  

2 

 

2 

 

13 

 

0,103 

G. Bahan baku relative 

Sulit 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

  

2 

 

14 

 

0,111 

H. Pembukuan masih 

Sederhana 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

  

14 

 

0,111 

Total         126 1,000 

 

Penentuan Matriks IFE 

Berdasarkan analisis faktor internal yang meliputi kekuatan dan kelemahan disusun setelah 
dilakukan identifikasi terhadap faktor internal yang meliputi kekuatan dan kelemahan pada Usaha 

Emping Tike. Hasil matriks IFE dapat dilihat pada tabel 13. Total seluruh skor faktor strategis adalah 

3,040. Nilai tersebut menunjukan bahwa Usaha Emping Tike di Desa Jumbleng Kecamatan Losarang 
Kabupaten Indramayu berada pada rata-rata dalam kekuatan internal keseluruhan. Nilai skor untuk 

kekuatan adalah sebesar 1,835 sedangkan nilai skor untuk kelemahan adalah 1,205. nilai akhir skor 

total kekuatan yang lebih besar dari pada kelemahannya menunjukan bahwa dalam menjalankan 

usaha, pengusaha emping tike di Desa Jumbleng mampu memanfaatkan kekuatan yang dimiliki dan 
mengatasi kelemahannya. 

 

Tabel 4. Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) 

 

Kekuatan (S) 

Bobot 

(B) 

Rating 

(R) 

Skor 

(BxR) 

 

Prioritas 

1. Tingginya kemauan dan 

keuletan pemilik dalam mengelola 

usaha 

 

0.143 

 

 

3 

 

 

0,429 

 

 

4 

2. Produknya banyak diminati 0.135 3 0,405 3 

3. Tersedianya tenaga kerja 0.143 4 0,572 3 

4. Produk berkualitas dan 

memiliki izin 
0.143 

 

3 

 

0,429 

 

4 

Jumlah  13 1,835  
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Kelemahan (W)     

5. Kurang adanya promosi 0.111 3 0,333 3 

6. Menggunakan cara tradisional 0.103 2 0,206 3 

7. Bahan baku relatif sulit 0.111 3 0,333 3 

8. Pembukuan masih sederhana 0.111 3 0,333 3 

Jumlah  11 1,205  

Jumlah Total  24 3,040  

 

Berdasarkan tabel diatas matriks IFE, kekuatan yang dimiliki pengusaha emping tike di Desa 

Jumbleng terletak pada tenaga kerja yang banyak, untuk itu memanfaatkan tenaga kerja yang ada agar 
merubah perekonomian masyarakatnya menjadi lebih baik. Memiliki skor 0,572. 

 

3. Pembobotan Dan Matriks EFE 

 

Tabel 5. Penilaian Bobot Faktor Strategi Eksternal 

 

Faktor strategi Internal 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 

 

F 

 

G 

 

H 

 

Jumlah 
Bobot 

(ai) 

Peluang (O)           

A. Dukungan dari 

pemerintah daerah setempat 

  

 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

14 

 

 

0,124 

B. Memanfaatkan teknologi dan 

informasi untuk memperluas areal 

promosi dan menembus pasar 

 

 

 

2 

  

 

 

3 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

15 

 

 

 

0,133 

C. Permintaan meningkat sangat 

pesat 

pada saat hari-hari besar 

keagamaan 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

 
 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

14 

 

 

0,124 

D. Peluang Pasar Masih 

Terbuka 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

14 

 

0,124 

Ancaman (T)           

E. Duplikasi produk 

oleh usaha lain 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

  

3 

 

2 

 

2 

 

15 

 

0,133 

F. Ketidaktersediaan 

bahan baku karena 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

  

2 

 

2 

 

14 

 

0,124 

perubahan musim yang 

signifikan 

          

G. Daya beli konsumen 

Rendah 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

  

2 

 

14 

 

0,124 

H. Fluktuasi harga 

bahan baku 

 

2 

 

1 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

  

13 

 

0,115 

Total         113 1,000 
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Penentuan Matriks EFE 

Matriks EFE disusun setelah dilakukan identifikasi terhadap faktor eksternal yang meliputi 

peluang dan ancaman pada usaha emping tike di Desa Jumbleng Kecamatan Losarang Kabupaten 
Indramayu. Hasil matriks EFE dapat dilihat pada tabel 15. Total skor faktor strategis ekternal adalah 

2,764. nilai tersebut menunjukan bahwa usaha emping tike di Desa Jumbleng Kecamatan Losarang 

Kebupaten Indramayu berada pada rata-rata dalam kekuatan internal secara keseluruhan, adapun skor 
untuk peluang adalah 1,515 sedangkan skor untuk ancaman adalah 1,249. nilai akhir skor total 

peluang lebih besar dari pada ancamannya menunjukan bahwa dalam menjalankan usaha emping tike 

ini, pengusaha emping tike di Desa Jumbleng telah mampu memanfaatkan peluang yang ada untuk 

menghindari ancaman. 
 

Tabel 6. Matriks EFE (Ekstrenal Factor Evaluation) 

 

Peluang (O) 

Bobot 

(B) 

Rating 

(R) 

Skor 

(BxR) 

 

Prioritas 

1. Dukungan dari pemerintah desa 

Setempat 

 

0.124 

 

3 

 

0,372 

 

4 

2. Memanfaatkan teknologi dan 

informasi untuk memperluas areal promosi dan 

menembus pasar 

 

 

0.133 

 

 

3 

 

 

0,399 

 

 

4 

3. Permintaan meningkat sangat pesat 

pada saat hari-hari besar keagamaan 

 

0.124 

 

3 

 

0,372 

 

3 

4. Peluang Pasar Masih Terbuka 0.124 3 0,372 4 

Jumlah  12 1,515  

Ancaman (T) \    

5. Duplikasi produk oleh usaha lain 0.133 3 0,399 4 

6. Ketidaktersediaan bahan baku karena 

perubahan musim yang 

Signifikan 

 

 

0.124 

 

 

2 

 

 

0,248 

 

 

3 

7. Daya beli pelanggan menurun 0.124 3 0,372 3 

8. Fluktuasi harga bahan baku 0.115 2 0,230 3 

Jumah  10 1,249  

Jumlah Total  22 2,764  
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Analisis Matriks Internal-Eksternal (IE) 

         Total Rata-Rata Tertimbang IFE 

 Kuat  Rata-rata  Lemah 

 3,00-  2,00   1,00 

 4,00  2,99   1,99 

         4,0 

                 0                    3,00        2,00    1,00 

      3,040 

 
Tinggi  

3,00-4,00 

Menengah  

2,00-2,99 

Rendah 1,00-1,99 
 

 

Sumber : David, 2006 
 

Gambar 1. Matriks IE Pada matriks I-E ditunjukan bahwa posisi usaha emping tike di Desa Jumbleng 

Kecamatan Losarang Kabupaten Indramayu berada pada kuadran V yang artinya 

pertahankan atau pelihara. 

 

Matriks QSPM (Qualitatif Strategic Planning Matriks)  

Tabel 17. Strategi Yang Tepat Hasil Analisis Matriks QSPM 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut jumlah TAS yang memiliki jumlah tertinggi yaitu ST 1 

Memanfaatkan teknologi dan informasi untuk meningkatkan peminat dan memperluas areal promosi 

usaha emping tike. Merupakan strategi yang paling baik bagi usaha emping tike di Desa Jumbleng 

Kecamatan Losarang Kabupaten Indramayu dengan jumlah nilai sebanyak 6,435. 

 
 

 

 

 

 

 

 

T
o

ta
l 

R
at

a-
R

at
a 

T
er

ti
m

b
an

g
 E

F
E

 

I 

GROWTH 

II 

GROWTH 

III 

STABILITAS 

IV 

GROWTH 

V 

STABILITAS 

VI 

RETRENCHMEN 

T 

VII 

STABILITAS 

VIII 

RETRENCHMEN 

T 

IX 

RETRENCHMEN 

T 

 

STRATEGI TAS 

ST 1 Memanfaatkan teknologi dan informasi untuk meningkatkan 

peminat dan memperluas areal promosi usaha emping tike 

6,435 

ST 2 Memanfaatkan dukungan pemerintah untuk mempromosikan 

emping tike agar emping tike dapat menembus pasar dan 

banyak diminati oleh masyarakat. 

5,787 

ST 3 Manfaatkan teknologi untuk mempermudah dalam proses 

pembuatan dan pengemasan emping tike. 

5,467 

 

2
,7

6
4
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian usaha emping tike di Desa 

Jumbleng Kecamatan Losarang Kabupaten Indramayu ini, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut 
: 

1. Berdasarkan hasil analisis, maka terdapat  beberapa  kekuatan dalam pengembangan usaha 

emping tike, antara lain. Tingginya kemauan dan keuletan pemilik dalam mengelola usaha, 
produk banyak diminati, memanfaatkan warga sekitar sebagai tenaga kerja, produk berkualitas 

dan memiliki izin. serta kelemahan yang perlu diperhatikan kurang adanya promosi, usaha 

tradisional, bahan baku relatif sulit, pembukuan masih sederhana. Sedangkan faktor peluang 
usaha emping tike antara lain Dukungan dari pemerintah setempat, adanya teknologi dan 

informasi untuk memperluas promosi dan pasar, permintaan tinggi pada saat hari- hari besar 

keagamaan, peluang pasar masih terbuka, sedangkan faktor ancaman antara lain duplikasi 

produk oleh usaha lain, ketidaktersediaan bahan baku sepanjang tahun, penurunan daya beli 
konsumen, dan fluktuasi harga bahan baku. 

2. Berdasarkan matriks SWOT yang dilanjutan dengan matriks QSPM maka diperoleh prioritas 

strategi utama yang dapat diterapkan pada usaha emping tike di Desa Jumbleng Kecamatan 
Losarang Kabupaten Indramayu, yaitu memanfaatkan teknologi dan informasi untuk 

meningkatkan peminat dan memperluas areal promosi usaha emping tike. 

 

Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan faktor internal dan ekternal yang dapat dijadikan 
strategi pengembangan usaha pada emping tike di Desa Jumbleng Kecamatan Losarang Kabupaten 

Indramayu, maka ada beberapa saran yang diajukan yaitu sebagai berikut: 

1. Pengusaha emping tike di Desa Jumbleng Kecamatan Losarang Kabupaten Indramayu 
sebaiknya melakukan promosi dengan memanfaatkan media sosial ataupun mengikuti pameran 

kuliner yang mungkin diadakan oleh pemerintah daerah setempat. 

2. Adanya bantuan pasokan bahan baku dari pemerintah desa setempat. 

3. Desa menyediakan koperasi desa untuk membantu penjualan emping tike tersebut. 

4. Pengusaha emping tike harus memiliki banyak saluran produsen yang dapat menyediakan bahan 

baku agar produksi tetap berjalan. 

5. Memanfaatkan kredit yang ditawarkan oleh pihak lembaga keuangan untuk mengembangkan 

usahanya agar menjadi maju. 

 

Ucapan Terimakasih  

Ucapan Terimaksih saya ucapkan kepada Fakultas Pertanian dan LPPM UNWIR yang telah 
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